ANALISIS  SEBARAN  IKLIM KLASIFIKASI  SCHMIDT ??? FERGUSON                               MENGGUNAKAN      SISTEM     INFORMASI    GEOGRAFIS   DI  KABUPATEN  BANTAENG  SULAWESI - SELATAN by WIBOWO, CHAIDIR
  
ANALISIS  SEBARAN  IKLIM KLASIFIKASI  SCHMIDT – FERGUSON                                                               
MENGGUNAKAN      SISTEM     INFORMASI    GEOGRAFIS  
DI  KABUPATEN  BANTAENG  SULAWESI - SELATAN 
 
 
 
 
 
OLEH : 
CHAIDIR WIBOWO 
G 621 05 029 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI KETEKNIKAN PERTANIAN 
JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN 
FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2012
i 
 
ANALISIS SEBARAN IKLIM KLASIFIKASI SCHMIDT - FERGUSON 
MENGGUNAKAN   SISTEM    INFORMASI   GEOGRAFIS  
DI KABUPATEN BANTAENG SULAWESI - SELATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
OLEH : 
 
 
 
 
CHAIDIR WIBOWO 
G 621 05 029 
 
 
 
 
 
 
Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 
pada 
Jurusan Teknologi Pertanian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI KETEKNIKAN PERTANIAN 
JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN 
FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2011 
ii 
 
HALAMAN PENGESAHAN 
Judul : Analisis Sebaran Iklim Klasifikasi Schmidt -
Ferguson Menggunakan Sistem Informasi Geografis 
Di Kabupaten Bantaeng Sulawesi-Selatan. 
 
Nama : Chaidir Wibowo 
Stambuk : G62105029 
Program Studi : Keteknikan  Pertanian 
Jurusan : Teknologi Pertanian 
 
Disetujui Oleh 
Dosen Pembimbing 
 
Pembimbing I Pembimbing II 
 
 
 
 
Dr.Ir. Sitti Nur Faridah, MP 
NIP. 19681007 199303 2 002 
 
 
 
 
 Dr. Ir. Daniel Useng, M.Eng.Sc 
      NIP. 19620201 199002 1 002 
 
 
 
 
Mengetahui 
 
Ketua Jurusan Teknologi Pertanian 
 
       Ketua Panitia  Ujian Sarjana 
 
 
 
 
 
Prof. Dr. Ir. Mulyati M Tahir, MS 
NIP. 19570923 198312 2 001 
 
 
 
 
 
 
Dr.Ir. Sitti Nur Faridah, MP 
NIP. 19681007 199303 2 002 
 
Tanggal  Pengesahan :                Januari  2012 
iii 
 
Chaidir Wibowo. (G 621 05 029) “Analisis Sebaran Iklim Klasifikasi 
Schmidt-Ferguson Menggunakan Sistem Informasi Geografis Di Kabupaten 
Bantaeng Sulawesi-Selatan”. Di Bawah Bimbingan Sitti Nur Faridah dan   
Daniel Useng. 
ABSTRAK 
Unsur-unsur iklim yang menunjukkan pola keragaman yang jelas 
merupakan dasar dalam melakukan klasifikasi iklim. Dengan kemajuan teknologi, 
proses identifikasi iklim wilayah telah dipadu-padankan dengan sistem informasi 
geografis (SIG) sehingga data-data zona iklim dapat ditampilkan dalam bentuk 
keruangan berupa zona-zona tipe iklim wilayah yang akhirnya mempermudah 
pembacaan dan penginterpretasian data-data tersebut.  Tujuan dari penelitian ini 
adalah  mengidentifikasi  dan  menganalisa  sebaran  spasial  dari   wilayah   iklim
klasifikasi  Schmidt-Ferguson   di  Kab. Bantaeng.   Kegunaan    penelitian      ini   
adalah  sebagai  acuan  informasi bagi dinas yang  terkait  dalam  mengidentifikasi
wilayah iklim klasifikasi Schmidt-Ferguson. Salah satu metode yang digunakan 
untuk memprediksi sebaran iklim adalah dengan menggunakan metode interpolasi 
kriging dimana kriging menimbang nilai yang terukur di sekitarnya untuk 
memperoleh  prediksi di lokasi yang tidak terukur. Hasil yang diperoleh dari 
aplikasi model adalah berupa tipe-tipe iklim wilayah, dimana untuk Kab. 
Bantaeng memiliki 4 tipe iklim yaitu basah, agak basah, sedang dan agak kering 
dan mayoritas sebaran tipe iklim di Kab. Bantaeng adalah tipe C dengan luas area 
sebesar 23224,571 Ha atau 59% dari luas total Kab. Bantaeng sedangkan tipe B, 
D dan E  masing-masing mempunyai persentase sebesar 21%, 16% dan 4%  dari 
luas total wilayah kajian. 
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Unsur-unsur iklim yang menunjukkan pola keragaman yang jelas 
merupakan dasar dalam melakukan klasifikasi iklim. Unsur iklim yang 
sering dipakai adalah curah hujan. Klasifikasi iklim umumnya sangat 
spesifik yang didasarkan atas tujuan penggunaannya, misalnya untuk 
pertanian, perkebunan, penerbangan, atau kelauatan. Pengklasifikasian 
iklim yang spesifik tetap menggunakan data unsur iklim sebagai 
landasannya, tetapi hanya memilih data unsur-unsur iklim yang 
berhubungan dan secara langsung mempengaruhi aktifitas atau objek 
dalam bidang-bidang tersebut (Lakitan, 2002). 
Perubahan iklim global menjadi isu penting yang terus                  
bergulir dalam beberapa tahun terakhir ini. Perubahan iklim global telah 
dan akan terus terjadi sejalan dengan peningkatan aktifitas manusia 
(Susandi, 2002). 
Kehidupan bertani sangat ditentukan oleh kondisi iklim suatu 
daerah akan tetapi iklim selalu berubah menurut ruang dan waktu. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Iriyanto (2003), yaitu dalam skala waktu 
perubahan iklim akan membentuk pola  ataupun  siklus  tertentu, baik 
harian, musiman, tahunan, maupun siklus beberapa tahunan. Selain 
perubahan yang berpola dan bersiklus, aktifitas manusia juga 
menyebabkan pola iklim berubah secara berkelanjutan baik dalam skala 
global maupun skala lokal. 
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Seiring dengan terjadinya perubahan iklim dan bertambahnya              
pos-pos penakar curah hujan maka kemungkinan terjadinya perubahan           
tipe – tipe iklim berdasarkan klasifikasi Schmidt – Ferguson sangatlah 
besar. Sedangkan untuk pengambilan keputusan di bidang - bidang 
pertanian,  informasi mengenai iklim suatu daerah sangatlah di butuhkan. 
Dengan kemajuan teknologi, proses identifikasi iklim wilayah telah 
dipadu-padankan dengan sistem informasi geografis (SIG) sehingga           
data-data zona iklim dapat ditampilkan dalam bentuk keruangan berupa 
zona-zona tipe iklim wilayah yang akhirnya mempermudah pembacaan 
dan penginterpretasian data-data tersebut. 
1.2 Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisa 
sebaran spasial dari wilayah iklim klasifikasi Schmidt-Ferguson di Kab. 
Bantaeng. 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai acuan informasi bagi            
dinas yang terkait dalam  mengidentifikasi  wilayah  iklim  klasifikasi 
Schmidt-Ferguson. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Iklim dan Cuaca 
Cuaca dan iklim merupakan dua kondisi yang hampir sama tetapi 
berbeda pengertian, khususnya terhadap kurun waktu. Cuaca merupakan 
bentuk awal yang dihubungkan dengan penafsiran dan pengertian akan 
kondisi fisik udara sesaat pada suatu lokasi dan suatu waktu, sedangkan 
iklim merupakan kondisi lanjutan dan merupakan kumpulan dari kondisi 
cuaca yang kemudian disusun dan dihitung dalam bentuk rata-rata kondisi 
cuaca dalam kurun waktu tertentu (Winarso, 2003).  Menurut Rafi’i (1995) 
Ilmu cuaca atau meteorologi adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji 
peristiwa-peristiwa cuaca dalam jangka waktu dan ruang terbatas, 
sedangkan  ilmu iklim atau klimatologi adalah ilmu pengetahuan yang 
juga mengkaji tentang gejala-gejala cuaca tetapi sifat-sifat dan gejala-
gejala tersebut mempunyai sifat umum  dalam jangka waktu dan daerah 
yang luas di atmosfer permukaan bumi. 
2.2 Klasifikasi Iklim  
2.2.1 Iklim Koppen 
Wladimir Koppen (1923),  membuat klasifikasi iklim seluruh dunia 
berdasarkan suhu dan kelembaban udara.  Kedua unsur iklim tersebut 
sangat besar pengaruhnya terhadap permukaan bumi dan kehidupan di 
atasnya. Berdasarkan ketentuan itu Koppen membagi iklim dalam lima 
daerah iklim pokok. Masing-masing daerah iklim diberi simbol A, B, C, 
D, dan E.  Pembagian iklimnya sebagai berikut : 
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1. Iklim A atau iklim tropis. Cirinya adalah sebagai berikut:  
• suhu rata-rata bulanan tidak kurang dari 18°C,  
• suhu rata-rata tahunan 20°C-25°C, 
• curah hujan rata-rata lebih dari 70 cm/tahun, dan 
• tumbuhan yang tumbuh beraneka ragam. 
2. Iklim B atau iklim gurun tropis atau iklim kering, dengan ciri sebagai 
berikut: 
    • Terdapat di daerah gurun dan daerah semiarid (steppa); 
    • Curah hujan terendah kurang dari 25,4/tahun, dan penguapan besar 
3. Iklim C atau iklim sedang. Ciri-cirinya adalah suhu rata-rata bulan 
     terdingin antara 18° sampai -3°C. 
4. Iklim D atau iklim salju atau microthermal. Ciri-cirinya adalah sebagai 
berikut: Rata-rata bulan terpanas lebih dari 10°C, sedangkan suhu rata-
rata bulan terdingin kurang dari - 3°C. 
5. Iklim E atau iklim kutub . Cirinya yaitu terdapat di daerah Artik dan 
Antartika, suhu tidak pernah lebih dari 10°C, sedangkan suhu rata-rata 
bulan terdingin kurang dari - 3°C. 
 
 
 
 
 
Gambar 1 :    Diagram Iklim Koppen 
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2.2.2 Iklim Schmidt – Ferguson 
Sistem klasifikasi Schmidt-Ferguson sangat terkenal di Indonesia 
dan banyak digunakan pada jenis tanaman tahunan (Anonim
a
 2011),   
Schmidt-Ferguson (1951) menggunakan nilai perbandingan (Q) antara  
rata-rata banyaknya bulan kering (Md) dan rata-rata banyaknya bulan 
basah (Mw) dalam satu tahun. Klasifikasi ini tidak memasukkan unsur 
suhu karena menganggap amplitudo suhu pada daerah tropika sangat kecil. 
Untuk menentukan bulan kering dan bulan basah maka kategorinya adalah 
sebagai berikut : 
a. Bulan Kering :  Jika dalam satu bulan mempunyai jumlah             
                                                      curah hujan < 60 mm.  
b. Bulan Lembab :  Jika dalam satu bulan mempunyai jumlah 
                                                      curah  hujan 60 – 100 mm. 
c. Bulan Basah :  Jika dalam satu bulan mempunyai jumlah          
                                                      curah hujan > 100  mm. 
Sedangkan untuk menentukan rata-rata bulan kering dan rata rata 
bulan basah digunakan rumus sebagai berikut : 
a. Rata-rata bulan kering 
 
   …………………….…..…(1) 
 
 Dimana : 
 Md  : Rata-rata bulan kering 
 ∑fd  : Frekuensi bulan kering 
 T : Banyaknya tahun penelitian 
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b. Rata-rata bulan basah 
…………………….…..…(2) 
 
 Dimana : 
 Mw  : Rata-rata bulan basah 
 ∑fw  : Frekuensi bulan basah 
 T : Banyaknya tahun penelitian 
 Tahapan Selanjutnya dalam metode Schmidt-Ferguson adalah 
menentukan nilai Q dengan rumus sebagai berikut : 
 
               Q =                                          …………………….…..……………….(3) 
 
Dimana : 
 Q  : Tipe iklim SF 
 Md : Rata-rata bulan kering 
 Mw : Rata-rata bulan basah 
Berdasarkan penelitiannya, penggolongan iklim di Indonesia 
menjadi 8 (delapan) golongan hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Klasifikasi Iklim Menurut Schmidt-Ferguson  (Schmidt, 1951) 
 
Tipe Iklim Keterangan Kriteria (%) 
 
A 
B 
C 
D 
E 
F 
G 
H 
 
Sangat Basah 
Basah 
Agak Basah 
Sedang 
Agak Kering 
Kering 
Sangat Kering 
Luar Biasa Kering 
 
 
       0 < Q < 14,3 
  14,3 < Q < 33,3 
  33,3 < Q < 60,0 
    60,0 < Q < 100,0 
  100,0 < Q < 167,0 
  167,0 < Q < 300,0 
  300,0 < Q < 700,0 
        700,0 < Q 
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Tipe –tipe hujan diatas mempunyai ciri vegetasi tertentu sebagai berikut : 
1. Tipe A : daerah sangat basah dengan ciri vegetasi hutan hujan tropika 
2. Tipe B : daerah basah dengan ciri vegetasi hutan hujan tropika 
3. Tipe C : daerah agak basah dengan ciri vegetasi hutan  rimba, diantara 
                jenis  vegetasi yang gugur daunnya pada periode musim 
               kemarau,  diantaranya jati 
4. Tipe D : daerah sedang dengan ciri vegetasi hutan musim 
5. Tipe E : daerah agak kering dengan ciri vegetasi hutan sabana 
6. Tipe F : daerah kering dengan ciri vegetasi hutan sabana 
7. Tipe G : daerah sangat kering dengan ciri vegetasi padang ilalang 
8. Tipe H : daerah ekstrim kering dengan ciri vegetasi padang ilalang 
2.2.3 Iklim Oldeman 
Seperti halnya metode Schmidt-Ferguson, metode Oldeman (1975), 
juga  memakai unsur curah hujan sebagai dasar klasifikasi iklim. Bulan 
basah dan bulan kering secara berturut turut yang dikaitkan dengan 
pertanian untuk daerah daerah tertentu. Maka penggolongan iklimnya 
dikenal dengan sebutan zona agroklimat (agro-climatic classification). 
Misalnya jumlah curah hujan sebesar 200 mm tiap bulan dipandang cukup 
untuk membudidayakan  padi  sawah,  sedangkan  untuk  sebagian  besar 
 palawija maka jumlah curah hujan minimal yang diperlukan adalah 100  
mm tiap bulan. Musim hujan selama 5 bulan dianggap cukup untuk 
membudidayakan padi sawah selama satu musim. Dalam metode ini, bulan 
basah didefinisikan sebagai bulan yang mempunyai jumlah curah hujan 
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sekurang-kurangnya 200 mm. Meskipun lamanya periode pertumbuhan padi 
terutama ditentukan oleh jenis yang digunakan, periode 5 bulan basah 
berurutan dalam satu tahun dipandang optimal untuk satu kali tanam. Jika 
lebih dari 9 bulan basah maka petani dapat menanam padi sebanyak 2 kali 
masa tanam. Jika kurang dari 3 bulan basah berurutan, maka tidak dapat 
membudidayakan padi tanpa irigasi tambahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar  2 :    Diagram Iklim Oldeman 
 Dari tinjauan di atas, Oldeman membagi 5 daerah agroklimat 
berdasarkan kebutuhan air yaitu:  
1) A1 bulan basah lebih dari 9 bulan berurutan 
2) B1 7-9 bulan basah berurutan dan satu bulan kering 
3) B2 7-9 bulan basah berurutan dan 2-4 bulan kering 
4) C1 5-6 bulan basah berurutan dan 2-4 bulan kering 
5) C2 5-6 bulan basah berurutan dan 2-4 bulan kering 
6) C3 5-6 bulan basah berurutan dan 5-6 bulan kering 
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7) D1 3-4 bulan basah berurutan dan satu bulan kering 
8) D2 3-4 bulan basah berurutan dan 2-4 bulan kering 
9) D3 3-4 bulan basah berurutan dan 5-6 bulan kering 
10) D4 3-4 bulan basah berurutan dan lebih dari 6 bulan bulan kering 
11) E1 kurang dari 3 bulan basah berurutan dan kurang dari 2 bulan 
       kering. 
12) E2 kurang dari 3 bulan basah berurutan dan 2-4 bulan kering 
13) E3 kurang dari 3 bulan basah berurutan dan 5-6 bulan kering 
14) E4 kurang dari 3 bulan basah berurutan lebih dari 6 bulan 
          Macam bulan yang digunakan Oldeman adalah sebagai berikut:  
a. Bulan basah apabila curah hujan lebih dari 200 mm 
b. Bulan lembab apabila curah hujannya 100 – 200 mm 
c. Bulan kering apabila curah hujannya kurang dari 100 mm    
2.3 Permasalahan Iklim 
Dampak dari perubahan iklim bagi sektor pertanian adalah 
berubahnya karakteristik musim yaitu musim hujan dan musim kering, 
pergeseran awal musim tanam 2 – 4 minggu sejak lima tahun terakhir 
bahkan di daerah pantura mundur selama 1 - 2 bulan, peningkatan hama 
penyakit tanaman serta penurunan produksi hasil pertanian yang dapat 
mengancam ketahanan pangan nasional (Litbang pertanian, 2009). 
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Menurut Adams (2003), beberapa bentuk permasalahan iklim yang 
umum terjadi di suatu daerah diantaranya ialah : 
a. Hujan Tipuan atau ’False Rain’. Hujan tipuan ialah hujan 
yang hanya terjadi satu atau dua hari pada bulan awal musim hujan 
dan kemudian   diikuti   oleh   hari   tidak  hujan  selama  beberapa 
 hari sehingga dapat mengagalkan kembali tanaman yang sudah 
ditanam. Masalah hujan tipuan ini seringkali terjadi di wilayah 
Indonesia Timur. Sebagian  besar petani di wilayah ini sering 
menanam sampai dua atau tiga kali karena mereka sudah terlanjur 
tanam karena adanya hujan tipuan padahal sebenarnya musim 
hujan belum benar-benar masuk.  
b. Hujan ekstrim tinggi pada puncak musim hujan. Terjadinya 
hujan ekstrim (tinggi hujan jauh di atas normal) pada musim hujan 
dapat menimbulkan banjir dan menghanyutkan atau 
menggagalkan tanaman. Pada daerah yang memiliki hujan tipe 
monsoon, kejadian ini sering terjadi pada bulan Januari-Februari. 
c. Jeda Musim atau Season Break. Jeda musim ialah suatu 
masalah dimana pada musim hujan terjadi hari tidak hujan selama 
beberapa hari berturut-turut sehingga dapat menurunkan hasil 
tanaman . Masalah ini cukup sering terjadi di wilayah Indonesia 
bagian Timur, tetapi akhir-akhir ini juga sering muncul di  
wilayah  Jawa. 
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d. Musim Hujan Berakhir Lebih Awal. Pada saat fenomena             
El Nino berlangsung pada banyak daerah musim hujan dapat 
berakhir lebih cepat dari biasanya atau hujan mendadak hilang 
pada bulan-bulan berikutnya, sehingga tanaman kedua terkena 
kekeringan. Bentuk masalah iklim seperti ini sering melanda 
daerah pusat pertanaman padi di Sumatera selatan dan Lampung, 
Jawa/Bali dan sulawesi - selatan. Masalah ini muncul ialah karena 
pada waktu musim tanam pertama berakhir, hujan biasanya  masih   
banyak dan petani biasanya akan melanjutkannya dengan 
penanaman kedua. Setelah penanaman dilakukan, musim hujan 
berakhir lebih cepat sehingga tanaman terkena kekeringan. 
El Nino dan La Nina merupakan gejala yang menunjukkan 
perubahan iklim. El Nino adalah peristiwa memanasnya suhu air 
permukaan laut di pantai barat Peru – Ekuador (Amerika Selatan yang 
mengakibatkan gangguan iklim secara global). Biasanya suhu air 
permukaan laut di daerah tersebut dingin karena adanya up-welling (arus 
dari dasar laut menuju permukaan). Menurut bahasa setempat El Nino 
berarti bayi laki-laki karena munculnya di sekitar hari Natal (akhir 
Desember). Di Indonesia, angin monsun (muson) yang datang dari Asia 
dan membawa banyak uap air, sebagian besar juga berbelok menuju 
daerah tekanan rendah di pantai barat Peru – Ekuador. Akibatnya, angin 
yang menuju Indonesia hanya membawa sedikit uap air sehingga terjadilah 
musim kemarau yang panjang (Aldrian, 2003). 
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Memanasnya suhu muka laut dan tidak terjadinya musim kemarau 
pada tahun 2009,  merupakan kondisi penyimpangan yang tergolong 
paling ekstrem pada data pemantauan cuaca yang pernah dilakukan di 
Indonesia. Pemantauan kondisi kelautan dan cuaca di Indonesia yang 
dilakukan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) 
menunjukkan memanasnya suhu muka laut yang luas di wilayah perairan 
Indonesia telah terlihat sejak Juli tahun 2009 . Menghangatnya suhu muka 
laut di perairan Indonesia mulai terpantau pertengahan tahun 2008, meski 
ketika itu terjadi El Nino dalam skala moderat. Suhu permukaan laut di 
atas normal ini berlangsung hingga masuk periode musim kemarau pada 
tahun 2009. Suhu laut yang hangat pada bulan mei tahun 2009 dan 
ditunjang oleh munculnya fenomena La Nina di Samudra Pasifik yang 
diikuti terjadinya Dipole Mode di Samudra Hindia. Kedua fenomena ini 
mengakibatkan suplai massa udara dari dua samudra itu ke wilayah 
Indonesia. Berdasarkan data curah hujan yang tinggi sepanjang periode 
kemarau tahun 2009, tidak tampak pola musim kemarau (Anonim
a
, 2011). 
Menurut Aldrian (2003),  pengaruh La Nina dan El Nino sangat 
besar pada wilayah pada daerah yang dipengaruhi pola hujan moonson 
yang menyebabkan terjadinya perubahan siklus walker yang secara normal 
berada di wilayah Indonesia. Pada saat kejadian El Nino, sabuk 
konvergensi bergeser ke arah timur indonesia yang menyebabkan 
berkurangnya jumlah curah hujan di beberpa tempat di sekitar wilayah 
Indonesia hal ini berlaku sebaliknya apabila La Nina terjadi. 
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2.4 Pengertian Hujan 
Hujan merupakan satu bentuk presipitasi yang berwujud cairan. 
Presipitasi sendiri dapat berwujud padat (misalnya salju dan hujan es) atau 
aerosol (seperti embun dan kabut). Hujan terbentuk apabila titik air yang 
terpisah jatuh ke bumi dari awan. Tidak semua air hujan sampai ke 
permukaan bumi karena sebagian menguap ketika jatuh melalui udara 
kering. Hujan jenis ini disebut sebagai virga (Anonim
b
, 2011). 
2.4.1  Curah Hujan 
Curah hujan merupakan unsur iklim yang sangat penting bagi 
kehidupan di bumi. Curah hujan adalah ketinggian air hujan yang 
terkumpul dalam tempat datar, tidak menguap, tidak meresap, dan tidak 
mengalir. Curah hujan 1 (satu) milimeter artinya dalam luasan satu meter 
persegi pada tempat yang datar tertampung air setinggi satu milimeter atau 
tertampung air sebanyak satu liter (Anonim
c
, 2010). Proses pengambilan 
data curah hujan menggunakan alat ukur/penakar curah hujan. Ada dua 
alat yang digunakan yaitu: 
1. Penakar curah hujan biasa atau tipe Observatorium atau Non 
Recording 
2. Penakar hujan otomatis atau Self Recording 
 Alat ukur biasanya ditempatkan di tempat yang terbuka yang tidak 
dipengaruhi oleh pohon-pohon dan gedung-gedung artinya penempatan 
alat penakar curah hujan biasanya ditempatkan di daerah lapangan. Bagian 
atas alat tersebut dipasang 20 cm lebih tinggi dari permukaan tanah yang 
14 
 
sekelilingnya ditanami rumput. Penakar hujan ini termasuk jenis penakar 
hujan Non-Recording atau tidak dapat mencatat sendiri. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan gelas ukur persatuan ml, dimana 
pencatatannya dikonvesi ke dalam satuan mm. Cara pengambilan data-
datanya adalah air hujan yang masuk ke dalam alat ukur ini, dikeluarkan 
melalui kran, lalu ditampung dengan menggunakan gelas ukur. Dari gelas 
ukur inilah didapatkan data curah hujan.. Pembacaan harus diadakan satu 
kali sehari, biasanya pada jam 07.00 dan hasil pembacaan ini dicatat 
sebagai curah hujan hari terdahulu (kemarin) hal ini dikarenakan untuk 
mempermudah pencatatan, serta untuk mewakili data setiap hari. Curah 
hujan kurang dari 0,1 mm harus dicatat 0,00 mm, harus dibedakan dengan 
keadaan yang tidak ada curah hujan yang dicatat dengan membubuhkan 
tanda (-) (Anonim
d
, 2011). 
 Alat ukur curah hujan otomatis digunakan untuk pengamatan yang 
berkesinambungan. Ada dua jenis alat ukur otomatis yakni Sifon dan jenis 
penampung bergerak (Tilling Bucket). Untuk mendapatkan hasil 
pengukuran curah hujan dengan alat ukur curah hujan otomatis sebaik 
mungkin, maka pemilihan tempat dan cara pemasangan alat ukur curah 
hujan menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan. Hal yang perlu 
diperhatikan untuk penentuan tempat adalah sedapat mungkin lokasi 
penempatan alat klimatologi dan alat penakar curah hujan dihindarkan dari 
tempat yang intensitas berhembusnya angin kurang kencang  dan tempat di 
sekitar aliran sungai yang seringkali terjadi arus naik (Ascending Air 
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Current).  Adapun kelebihan alat pengukur yang otomatis ini adalah 
dilengkapi dengan kertas grafik yang secara otomatis mencatat besarnya 
curah hujan perjam dalam sehari sehingga hasil pengukurannya lebih 
akurat. (Anonim
d
, 2011). 
Menurut Asdak (2001), adapun faktor utama yang perlu 
diperhatikan agar cara kerja alat penakar hujan otomatis tidak terganggu 
yaitu: 
1. Hembusan angin disekitar alat  
2. Dinding penghambat seperti bangunan yang tinggi, jajaran pohon, 
punggung gunung yang dapat mempengaruhi arah  dan kecepatan angin 
dan akan mempengaruhi data yang akan dikumpulkan. 
3. Tempat  terbaik untuk lokasi alat penakar hujan  adalah bidang permukaan 
yang landai. 
4. Menghindari adanya tanaman pengganggu disekitar alat. 
5. Kedudukan penangkapan air hujan pada alat penakar air hujan yang 
bersangkutan. 
6. Adanya ketidakstabilan angin di tempat yang lebih tinggi  
2.4.2 Pola Distribusi Curah Hujan Indonesia 
  Indonesia memiliki 3 buah pola distribusi curah hujan di tiga 
daerah  Indonesia.  Menurut  Aldrian (2003), pola itu adalah :  
1. Region atau daerah A, pola curah hujannya berbentuk huruf U              
(Region A: Region monsoon tengara/Australian monsoon). 
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2. Region B, pola curah hujannya berbentuk huruf M  dengan dua puncak 
curah hujan (Region B:  Region semi-monsoon/NE Passat monsoon). 
3. Region C berbentuk huruf U terbalik atau berkebalikan dengan          
Region A. ( Region C : Region anti-monsoon/Indonesian through                 
flow). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 :  Pola curah hujan di Indonesia. Garis merah merupakan 
                         curah  hujan dalam milimeter sedangkan garis hitam 
                         merupakan deviasinya. 
  
2.5       Sistem Informasi Geografis (SIG) 
 Perkembangan teknologi komputer diikuti pula dengan 
perkembangan proses pengambilan keputusan dan penyebaran informasi 
yang cepat. Data yang mempresentasekan dunia nyata dapat disimpan dan 
diproses sedemikian rupa sehingga dapat disajikan dalam bentuk yang 
lebih sederhana dan sesuai dengan kebutuhan (Prahasta, 2005). 
 Sistem informasi geografis (SIG) merupakan suatu jaringan 
perangkat keras dan lunak yang dapat menunjukkan operasi-operasi 
dimulai dari perencanaan, pengamatan, dan pengumpulan data, kemudian 
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untuk penyimpanan dan analisis data, termasuk penggunaan informasi 
yang diturunkan ke dalam beberapa proses (Wiradisastra, 2000). Menurut 
Arronof (1993) dalam Prahasta (2005), menyatakan bahwa SIG 
merupakan sistem berbasis komputer yang mempunyai kemampuan untuk 
menangani  data   yang   bereferensi   geografis,   yaitu   pemasukan   data, 
manajemen data (penyimpanan dan pengambilan kembali) ,  manipulasi  
dan  analisis data serta keluaran  (output).  Sedangkan  borough (1986) 
dalam Prahasta (2005), mendefinisikan SIG sebagai seperangkat alat yang 
digunakan untuk mengoreksi, menyimpan, memanggil kembali, 
mentransformasi dan menyajikan data dari dunia nyata untuk tujuan 
tertentu. Selanjutnya dijelaskan bahwa SIG ini banyak digunakan 
diberbagai bidang, seperti pemetaan kesesuaian lahan,  studi  erosi  dan 
perencanaan jaringan transmisi tegangan tinggi. Untuk studi erosi estimasi 
besarnya kehilangan tanah dapat dengan mudah diproleh dengan 
mengkalkulasikan dan overlay peta-peta yang merupakan komponen 
USLE.  SIG juga dapat mempermudah dan mempercepat analisis terpadu 
terhadap berbagai data karena ditopang oleh perangkat lunak dan 
perangkat keras dalam hal ini adalah  komputer.  Dengan  mempergunakan 
SIG dapat menekan biaya-biaya operasional dan analisis sehingga sangat 
sesuai untuk kepentingan penelitian diperguruan tinggi maupun instansi 
pemerintah (Prahasta, 2005). 
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 Komponen SIG terdiri atas perangkat keras (hardware), perangkat 
lunak (software), data dan pengguna (manusia) yang berinteraksi satu 
sama lain untuk  menghasilkan jawaban terhadap sebuah masalah. Sistem 
Informasi Geografis bukan saja sebagai alat  untuk  membuat  peta   digital  
dengan berbagai proyeksi dan tampilan yang menarik, tetapi yang lebih 
penting lagi SIG adalah alat untuk menganalisis hubungan spasial antar 
berbagai obyek pada peta. 
 Aplikasi SIG  banyak  digunakan untuk peencanaan pertanian dan 
penggunaan lahan. Analisis terpadu terhadap jenis tanah, kemiringan 
lereng, pengolahan tanah, dan jenis tanaman telah dilakukan untuk 
memprediksai erosi tanah sehingga program pengendalian dapat 
ditentukan (Aronoff, 1993). Djaenuddin, dkk., (1997) menggunakan SIG 
sebagai sistem otomatis untuk mendukung pemetaan dan evaluasi tanah 
dan sumber daya lahan di Indonesia. Menurut Rossiter (1994), sistem 
informasi geografis (SIG) sebagai suatu rangkaian peralatan komputer 
yang dilengkapi dengan Tools : 
 Pemasukan data dan pengeditan data 
 Penyimpanan data 
 Penelusuran dan pengambilan data 
 Transformasi data 
 Analisis data 
 Penyajian dan pencetakan data spasial 
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Hal yang membedakan sistem informasi geografis (SIG) dengan 
program-program yang lainnya adalah bahwa seluruh data dalam SIG 
adalah bersifat Geo-referrenced, seperti lokasi yang harus didasarkan pada 
sistem koordinat yang baku.  
  Ada beberapa alasan yang menyebabkan aplikasi- aplikasi SIG 
menjadi menarik untuk digunakan diberbagai disiplin ilmu, antara lain: 
1. SIG dapat digunakan sebagai alat Bantu  (baik sebagai  Tools  maupun 
sebagai alat tutorials) utama yang interaktif, menarik dan menantang 
dalam usaha untuk meningkatkan pemahaman, pengertian, 
pembelajaran dan pendidikan. 
2. SIG mengunakan data spasial maupun data atribut secara terintegrasi 
sehingga sistemnya dapat menjawab pertanyaan spasial maupun non 
spasial dan memiliki kemampuan analisis spasial maupun non spasial. 
3.  SIG dapat memisahkan dengan tegas antara bentuk presentasi dengan 
data-datanya (basis data) sehingga memiliki kemampuan-kemampuan 
untuk merubah presentasi dalam berbagai bentuk. 
4.  SIG memiliki kemampuan untuk menguraikan unsur-unsur yang 
terdapat dipermukaan bumi ke dalam beberapa  Layer atau data 
spasial. Dengan layer ini permukaan bumi dapat direkonstruksi 
kembali atau dimodelkan dalam bentuk nyata dengan menggunakan 
data ketinggian berikut Layer Thematic yang  diperlukan. 
5.   SIG memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menvisualisasikan 
data spasial berikut atribut-atributnya. Seperti modifikasi warna, 
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INPUT DATA 
- Data Spatial 
- Data Tabular 
- Data Raster 
PROSES DATA 
- Pengolahan 
- Analisis 
OUTPUT DATA 
- Tabel  
- Grafik 
- Peta 
 
bentuk dan ukuran simbol yang diperlukan untuk mempresentasikan              
unsur-unsur permukaan bumi dapat dilakukan dengan mudah. 
Dalam SIG untuk merepresentasikan obyek-obyek di permukaan 
bumi (disebut entity spasial atau entity geografi) dalam komputer adalah 
dengan konsep yang disebut model data raster dan vector.  Model data 
raster menampilkan, dan menyimpan data spasial dengan menggunakan  
struktur  piksel-piksel yang membentuk grid. Entity spasial raster disimpan 
dalam  layers menurut subyek atau tema datanya misalnya, jalan, tanah, 
penutupan hutan dan lain-lain (Prahasta, 2005),  
 
 
 
 
Gambar 4 :    Sumber Data Sistem Informasi Geografis  dan  Outputnya. 
 
Model  data  vektor  menampilkan,  menempatkan, dan menyimpan 
data spasial  dengan menggunakan titik, garis, dan area atau poligon. 
Bentuk  dasar  entitiy spasial didefinisikan oleh sistem koordinat kartesian 
dua dimensi  (x, y) (Prahasta, 2005). 
2.6 Global Positioning Systems  (GPS) 
GPS, singkatan dari Global Positioning System (Sistem Pencari 
Posisi Global), adalah suatu jaringan satelit yang secara terus menerus 
memancarkan sinyal radio dengan frekuensi yang sangat rendah. Alat 
penerima GPS secara pasif  menerima   sinyal   ini,  dengan    syarat   bahwa  
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pandangan ke langit tidak boleh terhalang, sehingga biasanya alat ini hanya 
bekerja di ruang terbuka. Satelit GPS bekerja pada referensi waktu yang 
sangat teliti dan memancarkan data yang menunjukkan lokasi dan waktu 
pada saat itu. Operasi dari seluruh satelit GPS yang ada disinkronisasi 
sehingga memancarkan sinyal yang sama. Alat penerima GPS akan bekerja 
jika ia menerima sinyal dari sedikitnya 4 buah satelit GPS, sehingga 
posisinya dalam tiga dimensi bisa dihitung. Pada saat ini sedikitnya ada 24 
satelit GPS yang beroperasi setiap waktu dan dilengkapi dengan beberapa 
cadangan. Satelit tersebut dioperasikan oleh Departemen Pertahanan 
Amerika Serikat, mengorbit selama 12 jam (dua orbit per hari) pada 
ketinggian sekitar 11.500 mile dan bergerak dengan kecepatan 2000 mil per 
jam. Ada stasiun penerima di bumi yang menghitung lintasan orbit setiap 
satelit dengan teliti. Sebetulnya GPS adalah suatu sistem yang dapat 
membantu kita mengetahui posisi koordinat dimana kita berada. Sedangkan 
untuk menerima sinyal yang dipancarkan oleh GPS, kita membutuhkan 
suatu alat yang dapat membaca sinyal tersebut. Yang biasa kita sebut 
sebagai GPS adalah sebenarnya merupakan alat penerima. Karena alat ini 
dapat memberikan nilai koordinat dimana ia digunakan maka keberadaan 
GPS merupakan terobosan besar bagi SIG (Prahasta, 2005). 
2.7 Analisis Data Spasial 
Arronof (1993) dalam Dulbahri (1993) mengelompokkan proses 
analisis data spasial menjadi 4 kategori yaitu:  
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1. Fungsi Pemanggilan, klasifikasi dan pengukuran data Kelompok. 
            Operasi ini memakai fungsi yang menggunakan data spasial dan 
data atribut dibuat berbeda. Untuk menjalankan fungsinya data atribut 
didentifikasi atau dibuat terlebih dahulu, sedangkan untuk data 
spasialnya tetap berada pada posisi semula. Dengan kata lain akibat 
penerapan fungsi-fungsi tersebut tidak akan terjadi perubahan lokasi 
secara spasial dan tidak terbentuk  ruang  baru  kecuali  yang  bersifat     
penyerderhanaan lokasi. Contoh kelompok ini adalah operasi 
pemanggilan data, klasifikasi dan generalisasi serta fungsi-fungsi 
pengukuran.  
2. Fungsi tumpang tindih atau overlay 
 Analisis-analisis ini lebih sering disebut Query, sedangkan 
overlaynya menggunakan suatu program pendukung yang di dalam 
ArcView disebut dengan Extensions. Extensions yang digunakan adalah 
extensions Geoprocessing.  
3. Fungsi tetangga 
Operasi ini merupakan operasi mengevaluasi ciri-ciri 
lingkungan tetangga yang mengelilingi suatu lokasi yang spesifik. 
Contoh operasi tetangga yang khas adalah mencari nilai curah hujan 
diantara beberapa pos penakar curah hujan, dimana di daerah tersebut 
tidak memiliki pos curah hujan. Setiap fungsi tetangga memerlukan 
paling sedikit tiga parameter utama yaitu satu target lokasi atau lebih, 
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spesifikasi lingkungan sekeliling target, dan fungsi yang akan 
diterapkan pada unsur-unsur dalam lingkungan tersebut.  
4.   Fungsi jaringan atau keterkaitan  
Operasi keterkaitan yang paling  jelas adalah penggunaan fungsi 
yang mengakumulasikan nilai-nilai yang sedang dijelajahi.  
Dalam menganalisis data spasial kadang terdapat data atau nilai 
pengamatan yang bervariasi atau beragam. Keberagaman data ini, di satu 
sisi sangat di butuhkan dalam analisa statistika, namun di sisi lain 
keberagaman data menyebabkan adanya nilai pengamatan yang berbeda. 
Dengan kata lain terdapat beberapa data yang berbeda dengan pola 
keseluruhan data. Terkadang data yang ditampilkan nilainya sangat 
ekstrim dan data ini dinamakan outlier atau biasa disebut dengan pencilan 
data. Menurut Hair, dkk, (1995),  data yang muncul memiliki karakteristik 
unik yang terlihat sangat jauh berbeda dari observasi-observasi lainnya dan 
muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal 
atau variabel kombinasi.  
Menurut Anonim
g
 (2011), beberapa hal yang memungkinkan 
munculnya data outlier pada sebaran data adalah sebagai berikut : 
1. Kesalahan pada pengamatan dan pencatatan data  
2. Kesalahan prosedur dalam memasukkan data 
3. Karena adanya suatu alasan yang tidak diketahui penyebabnya oleh 
peneliti 
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2.8 Metode Interpolasi kriging 
Interpolasi adalah mengisi kekosongan data dengan metoda-metoda 
tertentu dari suatu kumpulan data untuk menghasilkan sebaran yang 
kontinyu. Interpolasi Kriging adalah suatu metode dalam melakukan 
estimasi suatu nilai dari sebuah titik pada tiap-tiap grid dengan 
memperhatikan nilai dari sebuah titik yang memiliki nilai yang 
sebenarnya. Kriging merupakan prosedur geostatistik  yang menghasilkan 
perkiraan permukaan dari suatu kelompok set poin atau titik  yang tersebar 
dengan nilai z. Tidak seperti metode interpolasi lain yang didukung oleh 
ArcGIS   Spatial  Analyst,   Kriging   melibatkan   penyelidikan   interaktif  
perilaku spasial dari fenomena yang diwakili oleh nilai-nilai z sebelum 
memilih metode estimasi yang terbaik untuk menghasilkan output  
permukaan. Kriging mengasumsikan bahwa jarak atau arah antara titik 
sampel mencerminkan hubungan spasial yang dapat digunakan untuk 
menjelaskan variasi di permukaan. Kriging adalah fungsi matematika dari 
sejumlah poin, atau semua jalur dalam radius tertentu,dan untuk 
menentukan nilai output pada setiap lokasi yang ditentukan. Kriging 
adalah proses tahapan yang meliputi analisis statistik eksplorasi data yang 
dipilih untuk pemodelan dan menghasilkan output permukaan              
(Anonim
e
, 2011). 
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2.8.1 Formulasi Kriging 
Pada metode kriging, bobot tidak hanya didasarkan pada jarak 
antara ukuran dan  lokasi titik prediksi tetapi juga pada keseluruhan  letak 
titik-titik yang diukur (Anonim
e
, 2011). Kriging menimbang nilai yang 
terukur di sekitarnya untuk memperoleh  prediksi di lokasi  yang  tidak 
terukur. Point Kriging merupakan metode mengestimasi suatu nilai dari 
sebuah titik pada tiap – tiap grid. Rumus umum kriging adalah sebagai 
berikut : 
            …………………………………………(4) 
Dimana : 
Z
*
  = nilai prediksi  
λ i  = bobot pada lokasi 
Zi = Nilai terukur pada lokasi pengamatan ke – i 
 Secara ringkas Z
* 
merupakan nilai taksiran pada titik yang tidak 
tersampel. Jika Z* = ∑λizi  merupakan nilai taksiran dengan menggunakan 
metode kriging dan Z adalah nilai sesungguhnya, maka perbedaan antara 
nilai taksiran dengan nilai sesungguhnya disebut Estimation Error. 
2.9 RMSE 
 RMSE (Root Mean Square Error) adalah suatu angka yang 
menunjukkan akurasi suatu data dalam kaitannya dengan sistem koordinat. 
Semakin besar nilai RMSE maka dipastikan semakin besar  pula kesalahan 
letak (informasi posisi) pada data tersebut (Anonim
f
, 2011). Rumus umum 
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RMSE pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
     ………………………………………….. (5) 
Dimana : 
p  = nilai prediksi yang dihasilkan oleh analisis fungsi jaringan.  
a  = nilai error yang dihasilkan oleh analisis fungsi jaringan 
n = jumlah data  
2.10 ArcGIS Analisis Geostatistik  
Analisis geostatistika menggunakan titik sampel yang diambil di 
tempat yang  berbeda pada permukaan  dan memprediksi nilai untuk setiap 
lokasi pada permukaan. Analisis geostatistika menyediakan dua kelompok 
teknik interpolasi: deterministik dan geostatistika. Semua metode 
didasarkan pada kesamaan titik sampel di dekatnya untuk membuat model 
permukaan. Teknik deterministik menggunakan fungsi matematika           
untuk interpolasi. Geostatistik didasarkan pada metode statistik dan 
matematika yang dapat digunakan untuk membuat permukaan dan  menilai  
ketidakpastian prediksi. selain berbagai teknik interpolasi, analis 
geostatistika juga menyediakan alat yang mendukung. Misalnya, sebelum 
dibuat pemetaan maka terdapat tools untuk eksplorasi analisis data spasial 
(ESDA) yang dapat digunakan untuk mengevaluasi sifat statistik data. 
Setelah menjelajahi data, pengguna dapat membuat berbagai jenis output 
(misalnya, prediksi, prediksi probabilitas kesalahan dan quantile) dengan 
banyak variasi algoritma kriging dan cokriging  Pada penelitian ini kita 
27 
 
menggunakan teknik geostatistik yaitu teknik yang berdasarkan model 
statistik yang mencakup autokorelasi (hubungan statistik antara                       
titik diukur). Teknik-teknik ini tidak hanya memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan prediksi permukaan, tetapi juga dapat memberikan beberapa 
akurasi dari perkiraan. Kriging mirip dengan interpolasi Inverse Jarak 
Tertimbang dalam hal bobot nilai yang diukur pada sekitarnya dan untuk 
menurunkan prediksi pada setiap lokasi. Namun, bobot tidak hanya 
didasarkan pada jarak antara titik yang diukur dan lokasi prediksi, tetapi 
juga penataan ruang keseluruhan di antara poin yang diukur. Untuk 
menggunakan pengaturan tata ruang dari berat, autokorelasi spasial harus 
diukur (Anonim
e
, 2011). 
2.11 Reklasifikasi Data Spasial 
Reklasifikasi adalah Analisa Spasial yang digunakan untuk 
menghilangkan atau menurunkan tingkat kedetailan data yang bertujuan 
memunculkan informasi-informasi penting. Menurut Anonim
e  
(2011), 
Alasan lain untuk mengklasifikasi ulang data adalah untuk menetapkan 
prioritas, atau beberapa kriteria mirip.  Hal ini dapat dilakukan pada raster 
tunggal atau dengan beberapa raster untuk membuat skala nilai umum. 
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III.    METODOLOGI PENELITIAN 
3.1    Waktu dan Tempat 
Penelitian  dilaksanakan dari bulan April hingga  September 2011,                                      
di Laboratorium Komputer Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas 
Pertanian Universitas Hasanuddin dan di Kabupaten Bantaeng, Sulawesi 
Selatan. 
3.2    Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat 
komputer dengan program ArcGIS 9.3,  Microsoft Excel, GPS, kamera. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah peta rupa bumi 
Indonesia, peta administrasi Kab. Bantaeng serta data curah hujan 
maksimum bulanan wilayah dalam kurun waktu 10 tahun (1999-2008)  
dari 18 stasiun penakar hujan yang mewakili wilayah  Kab. Bantaeng.  
3.3    Metode Penelitian 
Metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 
melakukan pengumpulan data dan pengolahan data. 
3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1   Pengumpulan Data  
Tahapan paling awal dalam pengerjaan penelitian ini adalah 
pengumpulan data klimatologi untuk wilayah Kab. Bantaeng selama                     
10 tahun. Data-data diperoleh melalui Badan Meteorologi, Klimatologi 
dan Geofisika Kab. Maros Propinsi Sulawesi Selatan serta dari Dinas 
Pekerjaan Umum Provinsi Sulawesi – Selatan Bidang Pengairan Sub 
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Bidang Penyelidikan Masalah Air,  berupa data curah hujan bulanan 
maksimum 10 tahun terakhir dari 18 stasiun yang mewakili wilayah kab. 
Bantaeng.  
3.4.2 Pengolahan dan Analisis data  
3.4.2.1 Penentuan Tipe Iklim dan Ploting Titik Pengamatan 
Dari data Klimatologi tersebut, diambil data bulanan setiap 
tahunnya. Kemudian menggunakan metode Schmidt – ferguson untuk 
mendapatkan nilai Q. Langkah kerjanya adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan rata-rata bulan kering dan bulan basah tiap stasiun 
pengamatan dengan persamaan 1 dan 2. 
2. Menentukan nilai Q dengan menggunakan persamaan 3. 
3. Memasukkan nilai Q ke dalam tabel klasifikasi iklim Schmidt-
Ferguson. 
Tahapan selajutnya adalah dari tiap titik pengamatan tersebut 
kemudian di plot pada peta digital Bantaeng menurut koordinatnya 
masing-masing. Hasil plot titik koordinat digunakan sebagai base map 
atau peta dasar dalam menganalisa data klimatologi secara spasial. 
3.4.2.2 Interpolasi Data dan Plotting Data 
Setiap titik pengamatan penelitian ini memiliki nilai Q namun 
untuk plot yang memenuhi batas – batas Kab. Bantaeng dan sekitarnya 
diperlukan interpolasi spasial. Interpolasi yang digunakan adalah 
dengan metode Kriging (persamaan 4), dimana metode ini di hitung 
secara otomatis di dalam ArcGIS Geostatistical Wizard pada                
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ArcGIS 9.3. metode ini merupakan interpolasi dengan membentuk grid 
secara geostatistik. Setelah diperoleh hasil grid yang terinterpolasi maka 
langkah selanjutnya adalah memplot pada peta digital Kab. Bantaeng 
agar terlihat penyebaran  nilai Q untuk di sekitar Bantaeng. Dengan            
disertai  pewarnaan  Pseudo  (biru-hijau-merah). Langkah selanjutnya                
adalah me”Reclassify” data nilai Q dengan maksud untuk 
mengelompokkan nilai tiap sel, dalam hal ini adalah kelas iklim dari 
Schmidt-Ferguson sehingga peta sebaran pola penyebaran klasifikasi 
iklim Schmidt - Ferguson di wilayah Bantaeng dapat terlihat dengan 
jelas dan lebih mudah dimengerti. Langkah kerjanya adalah sebagai 
berikut : 
1. Aktifkan Geostatistical Analyst pada Extention Tools. 
2. Pada Geostatistical Analyst pilih Geostatistical Wizard  
3. Pada box optional Geostatistical Wizard, tetapkan input, 
atribut dan metode yang akan dilaksanakan. Pada penelitian 
ini inputnya adalah nama lokasi, atribut yang ingin di 
interpolasi adalah nilai Q dan metode yang di pilih adalah 
Kriging. Lalu klik next. 
4. Pada Geostatistical Method, pilih Prediction Map. 
Selanjutnya klik next. 
5. Pada Detrending (Standart Option),  pilih Neighborhood lalu 
klik next. 
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6. Pada Semivariogram/covariance modeling, tetapkan model 
yang akan dijalankan. Secara default model yang dipilih 
adalah spherical. Nugget dan Lag Sizenya akan secara 
otomatis terhitung. Lalu klik next. 
7. Pada Searching Neighborhood, arahkan pointer ke titik 
lokasi untuk mengetahui nilai prediksinya. Lalu klik next. 
8. Nilai prediksi, RMSE dan distribusi nilai pada  QQ plot, 
akan di tampilkan Pada Cross Validation, Klik finish. 
9. Tahapan selanjutnya adalah Reclassify, klik layer properties 
peta hasil interpolasi kemudian pada Symbology centang 
Filled Countur lalu pilih classfy.  
10. Pada box optional Classification, centang custom min dan 
max lalu input nilai berdasarkan data dari nilai Q kemudian 
klik ok. 
11. Langkah selanjutnya adalah Cliping Area. Dimana langkah 
ini dilakukan untuk memotong hasil interpolasi terhadap 
peta administrasi wilayah dalam hal ini adalah wilayah Kab. 
Bantaeng. 
12. Menampilkan hasil interpolasi dalam bentuk peta layout. 
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3.5    Flowchart Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 :    Diagram Alir Kegiatan Penelitian 
Peta zonasi iklim klasifikasi               
Schmidt-Ferguson 
selesai 
Interpolasi nilai Q  
Pada ArcGIS Geostatistical Wizard 
Reklasifikasi  
 ploting titik pengamatan, Base map   
(Arcgis 9.3) 
Data curah hujan maksimum 
bulanan , titik koordinat stasiun 
perhitungan nilai Q, dan penentuan 
tipe iklim dengan metode                 
Schmidt-ferguson                 
mulai 
Peta zonasi iklim klasifikasi Schmidt-Ferguson 
terinterpolasi 
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IV.     HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi 
Kabupaten Bantaeng adalah sebuah kabupaten dengan  luas wilayah 
39583,114  Ha, terbagi atas 8 kecamatan, 46 desa, dan 21 kelurahan, 
dengan jumlah penduduk 168.828 jiwa Secara Geografis daerah ini terletak 
± 120 km arah selatan Makassar, Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan dengan 
posisi  5º21’13” - 5º35’26” Lintang Selatan dan 119º51’13” - 120º05’27 
Bujur Timur. Daerah ini berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto di 
sebelah Barat, Kabupaten Bulukumba di sebelah Timur, Kabupaten Gowa 
di sebelah Utara, sedangkan di sebelah Selatan berbatasan dengan Laut 
Flores.  
 Adapun wilayah kajian yaitu :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 :  Peta Administrasi Wilayah Kajian 
34 
 
4.2 Curah Hujan 
Unsur iklim yang paling dasar dalam membentuk  tipe iklim 
wilayah  adalah curah  hujan wilayah. Berdasarkan  data curah hujan 
selama 10 tahun (1999 - 2008) pada Tabel 2, di ketahui bahwa curah hujan 
rata rata pada tiap stasiun pengamatan adalah sebagai berikut :  
Tabel 2 : Curah Hujan Tertinggi dan Curah Hujan Terendah Tiap Stasiun 
                  Pengamatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Stasiun penakar hujan daerah  Tarowan-tarowan memiliki curah 
hujan rata-rata sebesar  1660,8 mm/thn. Curah hujan tertinggi sebesar 325,1 
mm/bulan terjadi pada bulan Juni dan Curah hujan bulanan terendah 27,7 
mm/bulan terjadi pada bulan September., Stasiun penakar hujan daerah 
BPP Tanahkongkong memiliki curah hujan rata-rata sebesar 2280,8 
mm/thn. Curah hujan tertinggi sebesar 467,8 mm/bulan terjadi pada bulan 
Juni dan Curah hujan bulanan terendah 26 mm/bulan terjadi pada bulan 
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September.,  Stasiun penakar hujan daerah Bontojaya memiliki curah hujan 
rata-rata sebesar 2232,1 mm/thn. Curah hujan tertinggi sebesar 364,4 
mm/bulan terjadi pada bulan Juni  dan  Curah hujan bulanan terendah 22,7 
mm/bulan terjadi pada bulan September., Stasiun penakar hujan daerah 
Bontocinde memiliki curah hujan rata-rata sebesar 2647,3 mm/thn. Curah 
hujan tertinggi sebesar 409,8 mm/bulan terjadi pada bulan Januari dan 
Curah hujan bulanan terendah 35,5 mm/bulan terjadi pada bulan 
September. 
Stasiun penakar hujan daerah  Dampang memiliki curah hujan            
rata-rata sebesar 5072,6 mm/thn. Curah hujan tertinggi sebesar 686,7 
mm/bulan terjadi pada bulan Juni dan Curah hujan bulanan terendah 64,5 
mm/bulan terjadi pada bulan September., Stasiun penakar hujan daerah 
BPP Malakaji memiliki curah hujan rata-rata sebesar 4653,6 mm/thn. 
Curah hujan tertinggi sebesar 847,8 mm/bulan terjadi pada bulan Desember 
dan Curah hujan bulanan terendah 168,4 mm/bulan terjadi pada bulan 
September., Stasiun penakar hujan daerah Uluere memiliki curah hujan 
rata-rata sebesar 5857,0 mm/thn. Curah hujan tertinggi sebesar 973,6 
mm/bulan terjadi pada bulan Januari dan Curah hujan bulanan terendah 
86,4 mm/bulan terjadi pada bulan Agustus.,  Stasiun penakar hujan daerah 
Pattiroang memiliki curah hujan rata-rata sebesar 1537,8 mm/thn. Curah 
hujan tertinggi sebesar 298,5 mm/bulan terjadi pada bulan Juni dan Curah 
hujan bulanan terendah 35,2 mm/bulan terjadi pada bulan September. 
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Stasiun penakar hujan daerah Pajukukang memiliki curah hujan 
rata-rata sebesar 1678,3 mm/thn. Curah hujan tertinggi sebesar 325,1 
mm/bulan terjadi pada bulan Juni dan Curah hujan bulanan terendah 34,3 
mm/bulan terjadi pada bulan September., Stasiun penakar hujan daerah 
Tompobulu memiliki curah hujan rata-rata sebesar 5621,1 mm/thn. Curah 
hujan tertinggi sebesar 811,1 mm/bulan terjadi pada bulan Oktober                
dan Curah hujan bulanan terendah 9,1 mm/bulan terjadi pada bulan 
Agustus.,  Stasiun penakar hujan daerah  Bontomacina memiliki curah 
hujan rata-rata sebesar 2665,3 mm/thn. Curah hujan tertinggi sebesar  383,5 
mm/bulan terjadi pada bulan November dan Curah hujan bulanan terendah 
41,5 mm/bulan terjadi pada bulan Agustus., Stasiun penakar hujan daerah 
Bulo-bulo Tanete memiliki curah hujan rata-rata sebesar 2274,1 mm/thn. 
Curah hujan tertinggi sebesar 391,1 mm/bulan terjadi pada bulan Januari 
dan Curah hujan bulanan terendah 49,3 mm/bulan terjadi pada bulan 
Agustus.,  Stasiun penakar hujan daerah Paladingan memiliki curah hujan 
rata-rata sebesar 3593,9 mm/thn. Curah hujan tertinggi sebesar 550,4 
mm/bulan terjadi pada bulan Maret dan Curah  hujan bulanan terendah           
54 mm/bulan terjadi pada bulan Agustus.                 
Stasiun penakar hujan daerah  Borongrappoa memiliki curah hujan 
rata-rata sebesar 3116,1 mm/thn. Curah hujan tertinggi sebesar 524,9 
mm/bulan terjadi pada bulan Desember  dan  Curah hujan bulanan terendah 
83,1 mm/bulan terjadi pada bulan Oktober., Stasiun penakar hujan daerah 
Loka memiliki curah hujan rata-rata sebesar 2326,6 mm/thn. Curah hujan 
tertinggi sebesar 467,8 mm/bulan terjadi pada bulan Juni dan Curah hujan 
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bulanan terendah 26,0 mm/bulan terjadi pada bulan September., Stasiun 
penakar hujan daerah  Allu memiliki curah hujan rata-rata sebesar 4574,9 
mm/thn. Curah hujan tertinggi sebesar 679,5 mm/bulan terjadi pada bulan 
Februari dan Curah hujan bulanan terendah 8,2 mm/bulan terjadi pada 
bulan Agustus., Stasiun penakar hujan daerah Pasir Putih memiliki curah 
hujan rata-rata sebesar 1848,3 mm/thn. Curah hujan tertinggi sebesar 279,6 
mm/bulan terjadi pada bulan Februari dan Curah hujan bulanan terendah 
63,8 mm/bulan terjadi pada bulan Juli., Stasiun penakar hujan daerah 
Bendungan Kelara memiliki curah hujan   rata-rata    sebesar  3045,2 
mm/thn. Curah hujan tertinggi sebesar 524,4 mm/bulan terjadi pada bulan 
Januari dan Curah hujan bulanan terendah 27,1 mm/bulan terjadi pada 
bulan Agustus.  
 Bervariasinya jumlah curah hujan rata-rata pada tiap stasiun 
pengamatan mengindikasikan adanya perbedaan tipe iklim bentukan dari 
unsur iklim yang diamati dalam penelitian ini yaitu curah hujan wilayah. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Trewartha and Horn (1995) bahwa iklim 
merupakan komposit keadaan cuaca dari hari ke hari dan elemen-elemen 
iklim di dalam suatu kawanan tertentu dalam jangka waktu tertentu. 
4.3 Pola Distribusi Curah Hujan Wilayah Kajian 
Keragaman nilai curah hujan wilayah pada suatu daerah membentuk 
sebuah pola distribusi curah hujan wilayah. Pola ini dapat terbentuk baik 
harian, bulanan maupun tahunan 
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             Gambar 7 :  Grafik  Rata-rata Curah Hujan Maksimum-Minimum Bulanan 
                                  Periode 1999-2008  Tiap Stasiun Pengamatan 
 
.  Berdasarkan Gambar 8, maka pola distribusi curah hujan wilayah 
Kajian cenderung berbentuk U atau Unimodal dimana bentuk ini daerahnya 
sangat dipengaruhi oleh angin monsoon dan memiliki satu puncak. Pola ini 
mengalami musim hujan dan musim kemarau yang tajam dan berlangsung 
selama kurang lebih 6 bulan. Hal ini sesuai dengan pendapat Aldrian 
(2003), dimana region atau daerah A akan berbentuk pola Unimodal dan 
dipengaruhi angin Monsoon Tenggara/Australian Monsoon. 
4.4 Penentuan Tipe Bulanan  dan Tipe Iklim wilayah. 
Berdasarkan grafik pengolahan data curah hujan bulanan dan data dari 
Lampiran 1 dan Lampiran 2, selama 10 tahun dari 18 stasiun penakar hujan 
yang mewakili wilayah bantaeng maka tipe bulan basah – bulan kering dan 
nilai Q wilayah kajian diperoleh yaitu : 
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Gambar 8 : Grafik Bulan Basah – Bulan Kering Periode 1999-2008 
            Tiap Stasiun Pengamatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 : Grafik Nilai Q Tiap Stasiun Pengamatan 
Stasiun penakar hujan daerah Tarowan-tarowan memiliki nilai Q 
sebesar 141,4% dan rata –rata bulan basah sebesar  2,9 serta rata – rata 
bulan kering sebesar 4,1 dan tipe iklimnya berupa E atau agak kering 
dengan kondisi wilayah menurut Schmidt (1951) adalah daerah agak  
kering dengan ciri vegetasi hutan sabana,  Stasiun penakar hujan daerah                 
BPP Tanah Kongkong memiliki nilai Q sebesar 63,5% dan  rata –rata bulan 
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basah sebesar 5,2 serta rata – rata bulan kering sebesar 3,3 dan tipe 
iklimnya berupa D atau sedang dengan kondisi wilayah menurut Schmidt 
(1951) adalah vegetasi hutan musim , Stasiun penakar hujan daerah            
Bonto Jaya memiliki nilai Q sebesar 81,8 % dan rata –rata bulan basah 
sebesar 4,4 serta rata – rata bulan kering sebesar 3,6 dan tipe iklimnya 
berupa D atau sedang, Stasiun penakar hujan daerah Bonto Cinde memiliki 
nilai Q sebesar 80,0% dan rata – rata bulan basah sebesar 4,5                          
serta  rata – rata bulan kering sebesar 3,6 dan tipe iklimnya berupa                      
D  atau sedang, Stasiun penakar hujan daerah BPP Dampang memiliki nilai 
Q sebesar 31,9%  dan rata –rata bulan basah sebesar 6,9 serta rata – rata 
bulan kering  sebesar 2,2 dan tipe iklimnya berupa C atau agak basah 
dengan kondisi wilayah menurut Schmidt (1951) adalah vegetasi hutan  
rimba,  jenis  vegetasi yang gugur daunnya pada periode musim kemarau, 
diantaranya jati. 
 Stasiun penakar hujan daerah BPP Malakaji memiliki nilai Q 
sebesar 40,8% dan rata –rata bulan basah sebesar 7,6 serta rata – rata             
bulan kering sebesar 3,1 dan tipe iklimnya berupa C  atau agak basah,  
Stasiun penakar hujan daerah Uluere memiliki nilai Q sebesar 50,7%  dan 
rata – rata bulan basah sebesar 7,3 serta rata – rata bulan kering sebesar              
3,7 dan tipe iklimnya berupa C atau agak basah, Stasiun penakar hujan 
daerah  Loka memiliki nilai Q sebesar  57,7%  dan  rata –rata bulan basah 
sebesar 5,2 serta rata – rata bulan kering sebesar 3,0 dan tipe iklimnya 
berupa C atau agak  basah, Stasiun penakar hujan daerah Pattiroang 
memiliki nilai Q sebesar 196,2 %  dan rata –rata bulan basah sebesar           
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2,6  serta rata – rata bulan kering sebesar  5,1 dan tipe iklimnya berupa               
F dengan kondisi wilayah menurut Schmidt (1951) adalah daerah kering 
dengan ciri vegetasi hutan sabana, Stasiun penakar hujan daerah 
Tompobulu memiliki nilai Q sebesar 16,3% dan rata –rata bulan basah 
sebesar 9,8 serta  rata – rata bulan kering sebesar 1,6 dan tipe iklimnya 
berupa B atau basah dengan kondisi wilayah menurut Schmidt (1951) 
adalah daerah basah dengan ciri vegetasi hutan hujan tropika,                            
Stasiun penakar hujan daerah Bontomacina memiliki nilai Q sebesar                
50, 7%  dan rata –rata bulan basah sebesar 7,1 serta rata – rata bulan kering 
sebesar 3,6 dan tipe iklimnya berupa C atau agak basah, Stasiun penakar 
hujan daerah Bulo-bulo Tanete memiliki nilai Q sebesar 52,4%  dan              
rata –rata bulan basah sebesar 6,3 serta rata – rata bulan kering sebesar 3,3 
dan tipe iklimnya berupa C atau agak  basah. 
Stasiun penakar hujan daerah Paladingan memiliki nilai Q sebesar 
41,2  % dan rata –rata bulan basah sebesar 6,8 serta  rata – rata bulan kering 
sebesar 2,8 dan tipe iklimnya berupa C atau agak basah,  Stasiun penakar 
hujan daerah Borong Rappoa memiliki nilai Q sebesar 59,4%  dan            
rata – rata bulan basah sebesar 6,4 serta rata – rata bulan kering sebesar            
3,8 dan tipe iklimnya berupa C atau agak  basah,   Stasiun penakar hujan 
daerah Allu memiliki nilai Q sebesar  33,7%  dan rata –rata bulan basah 
sebesar 8,3 serta rata – rata bulan kering sebesar 2,8 dan tipe iklimnya 
berupa C atau agak  basah, Stasiun penakar hujan daerah Pasir Putih 
memiliki nilai Q sebesar 79,6%  dan  rata –rata bulan basah sebesar                
4,9 serta rata – rata bulan kering sebesar 3,9 dan tipe iklimnya berupa D 
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atau sedang,  dan  Stasiun penakar hujan daerah Bendungan Kelara 
memiliki nilai Q sebesar 76,7%  dan rata –rata bulan basah sebesar 6,0 serta 
rata – rata bulan kering sebesar 4,6 dan tipe iklimnya berupa D atau sedang. 
4.5 Analisis Geostatistik 
Untuk memprediksi nilai terdekat dari nilai yang telah diketahui  
kita menggunakan ArcGIS Geostatistical Analyst  dengan kriging sebagai 
metodenya maka pada ArcGIS Geostatistical Wizard (Searching 
Neighbourhood) titik yang ditandai menunjukkan lokasi yang belum diukur 
nilainya. Untuk memprediksi nilai dalam sorotan, digunakan  nilai yang 
terukur di beberapa tempat yaitu nilai-nilai lokasi terdekat yang diukur dari 
lokasi nilai yang terukur dan  nilai dari lokasi yang tidak terukur. 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 10:  Prediction Value  Dari  Sebaran Nilai Q. 
Berdasarkan gambar di atas, titik merah pada gambar akan 
tertimbang atau terbobot lebih dari poin hijau karena titik merah memiliki 
lokasi yang dekat dengan lokasi yang diperkirakan di mana nilai prediksi 
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pada titik merah adalah sebesar 1,9635. Sedangkan nilai terukur pada titik 
biru terdekat dari titik merah adalah sebesar 1,962, hal ini sesuai dengan 
pernyataan (Anonim
e
,2011), yaitu bobot tidak hanya didasarkan pada jarak 
antara titik yang diukur dan lokasi prediksi, tetapi juga penataan ruang 
keseluruhan di antara poin yang diukur dan juga menggunakan pengaturan 
tata ruang dari berat. 
Untuk memberikan prediksi akurat pada model, nilai dari Root 
Mean  Square Error (RMSE)  harus mendekati 0 , dan sebaran data yang 
diprediksi tidak bias. Jika standar kesalahannya akurat dan nilai prediksi 
RMSE kecil, maka nilai yang diprediksi harus dekat dengan nilai yang 
diukur.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        
 
Gambar 11 :  Hubungan Antara Nilai Measured dan nilai Predicted  
 
 Pada gambar di atas dapat diketahui bahwa nilai Root Mean Square 
dari model sebesar 0,2553 dan nilai dari predicted model menunjukkan nilai 
yang dekat dengan nilai yang terukur atau mendekati 0 terhadap nilai yang 
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diketahui yang berarti model yang di terapkan dapat diterima atau 
mendekati akurat (bagian yang dilingkari). Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Anonim
f  
(2011),   yaitu  RMSE (Root Mean Square Error) 
adalah suatu angka yang menunjukkan akurasi suatu data dalam kaitannya 
dengan sistem koordinat. Semakin besar nilai RMSE maka dipastikan 
semakin besar  pula kesalahan letak (informasi posisi) pada data tersebut. 
Tahapan terakhir dari Arcgis Geostatistical Analyst adalah QQ-plot. 
Fungsi dari QQ-plot adalah untuk menunjukkan apakah data terdistribusi 
secara normal atau tidak. QQ-plot digunakan untuk melihat korelasi data 
antara data sebenarnya dengan data prediksi. Data sebenarnya adalah garis 
linear sedangkan data prediksi berupa titik di sekitar garis. Grafik QQ-plot 
yang normal menghasilkan titik-titik berada dekat dengan garis atau bahkan 
menempel. Jika terjadi sebaliknya, maka data yang digunakan tidak 
terdistribusi normal. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12  :  Distribusi Data Pada QQ Plot  
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Pada gambar di atas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan, data 
terdistribusi normal hal ini dikarenakan titik yang dihasilkan mendekati 
bahkan menempel pada  garis. Akan tetapi terdapat data Outlier atau 
pencilan (yang ditandai) pada data point 1. Hal ini dapat dikarenakan 
karena anomali data dalam hal ini pencatatan data ataupun metode yang 
dilakukan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hair, dkk, (1995), data yang 
muncul memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat jauh berbeda dari 
observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik 
untuk sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasi.  
4.5 Reklasifikasi  Iklim Wilayah Kajian 
Tahapan Reklasifikasi pada data bertujuan untuk menurunkan 
tingkat detail data dan menyeragamkan variabel yang mirip. Reklasifikasi 
data wilayah kajian dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 13. 
      Tabel 3 : Hasil Reklasifikasi Data Iklim Wilayah Kajian 
No. Tipe Iklim Keterangan Luas (ha) 
Luas 
(%) 
1 B Basah 8211,890 21% 
2 C Agak Basah 23224,571 59% 
3 D Sedang 6491,270 16% 
4 E agak Kering 1655,383 4% 
Total 39583,114 100% 
      Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah dan Hasil Analisa SIG, 2011 
 Tipe iklim  yang tersebar  pada wilayah kajian dalam hal ini Kab. 
Bantaeng didominasi oleh tipe C dengan luas area sebesar 23224,571 Ha 
(59%).  Dengan kondisi wilayah menurut Schmidt-Ferguson (1951) berupa 
adalah vegetasi hutan  rimba,  jenis  vegetasi yang gugur daunnya pada 
periode musim kemarau.  
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 Berdasarkan layout peta hasil reklasifikasi dari interpolasi kriging, 
memperlihatkan bahwa Kab. Bantaeng memiliki 4 tipe iklim yaitu tipe 
iklim B, C, D dan E. daerah-daerah yang tergolong bertipe iklim C 
membentuk sabuk dari bagian utara, barat  hingga bagian timur 
mengelilingi tipe iklim B. sedangkan tipe iklim D dan E berada   di bagian 
barat daya dan selatan  Kab. Bantaeng. Keberagaman tipe iklim di Kab. 
Bantaeng sangat dipengaruhi oleh Anomali cuaca berupa La Nina dan El 
Nino hal ini sesuai dengan pernyataan Aldrian (2003) bahwa pengaruh La 
Nina dan El Nino sangat besar pada wilayah pada daerah yang dipengaruhi 
pola hujan moonson.  
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Gambar 13 :  Peta Zonasi Wilayah Iklim Klasifikasi Schmidt-Ferguson 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil analisa secara deskriptif dan  uraian – uraian  
yang dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kab. Bantaeng memiliki 4 (empat) tipe iklim yaitu basah, agak 
basah, sedang dan agak kering. 
2. Mayoritas sebaran tipe iklim di Kab. Bantaeng adalah tipe C atau 
agak basah dengan  luas area sebesar 23224,571 Ha atau 59% dari 
luas total wilayah kajian,tipe B meliputi 21%, tipe D meliputi  16%  
dan tipe E meliputi 4% dari luas total wilayah. 
5.2 Saran 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal, ketersediaan dan kevalidan  
data sangat dibutuhkan untuk menghindari data outlier. Dan untuk 
penelitian selanjutnya, sebaiknya membandingkan beberapa model set pada 
metode kriging. 
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Lampiran 1. Frekuensi Kriteria Bulan Basah Dan Bulan Kering Tiap Stasiun Pengamatan 
No Nama Stasiun 
Frekuensi Bulan 
Basah 
Frekuensi Bulan 
Kering 
1 St. tarowan-tarowan 29 41 
2 St. BPP Tanah Kongkong 52 33 
3 St. Bontojaya 44 36 
4 St.Bontocinde 45 36 
5 St. Dampang 69 22 
6 St. Malakaji 76 31 
7 St. Uluere 73 37 
8 St. Pattiroang 26 51 
9 St. Pajukukang 29 42 
10 St. Tompobulu 98 16 
11 St. Bontomacina 71 36 
12 St. Bulo-bulo Tanete 63 33 
13 St. Paladingan 68 28 
14 St.Borongrappoa 64 38 
15 St. Loka 52 30 
16 St. Allu 83 28 
17 St. Pasir Putih 49 39 
18 St. Bendungan Kelara 60 46 
Sumber : Data Sekunder  Setelah Diolah,  2011 
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Lampiran 2 :  Tipe Iklim Tiap Stasiun Pengamatan Berdasarkan Klasifikasi Schmidt-Ferguson 
no nama stasiun nilai Q rata-rata bulan basah rata-rata bulan kering Kelas 
1 St. tarowan-tarowan 1,414 2,9 4,1 E 
2 St. BPP Tanah Kongkong 0,635 5,2 3,3 D 
3 St. Bontojaya 0,818 4,4 3,6 D 
4 St.Bontocinde 0,800 4,5 3,6 D 
5 St. Dampang 0,319 6,9 2,2 C 
6 St. Malakaji 0,408 7,6 3,1 C 
7 St. Uluere 0,507 7,3 3,7 C 
8 St. Pattiroang 1,962 2,6 5,1 F 
9 St. Pajukukang 1,448 2,9 4,2 E 
10 St. Tompobulu 0,163 9,8 1,6 B 
11 St. Bontomacina 0,507 7,1 3,6 C 
12 St. Bulo-bulo Tanete 0,524 6,3 3,3 C 
13 St. Paladingan 0,412 6,8 2,8 C 
14 St.Borongrappoa 0,594 6,4 3,8 C 
15 St. Loka 0,577 5,2 3,0 C 
16 St. Allu 0,337 8,3 2,8 C 
17 St. Pasir Putih 0,796 4,9 3,9 D 
18 St. Bendungan Kelara 0,767 6,0 4,6 D 
Sumber : Data Sekunder  Setelah Diolah,  2011 
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Lampiran 3 :  Peta Iklim Klasifikasi Schmidt – Ferguson Terinterpolasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
  Sumber : Data Sekunder  Setelah  Diolah dan Hasil Analisa SIG, 2011 
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Lampiran 4 : Rata-rata Curah Hujan Bulanan Wilayah periode 1999-2008 
Stasiun 
Curah Hujan Bulanan (mm) 
Jan feb mar apr mei jun jul ags sep okt nov des 
St. Bontojaya 277,6 218,0 201,2 216,2 309,8 364,4 128,2 60,6 22,7 126,3 102,0 205,1 
St. Bontocinde 409,8 193,1 195,1 247,2 308,8 396,4 128,8 62,4 35,5 102,4 319,5 248,3 
St. Dampang  546,9 458,7 354,9 522,2 652,8 686,7 479,8 176,0 64,5 216,5 352,0 561,6 
St. Uluere 973,6 923,2 667,6 492,2 463,3 366,7 141,8 86,4 94,5 237,6 536,4 873,6 
St. Pajukukang 119,3 117,6 126,4 180,2 264,8 325,1 96,5 52,6 34,3 98,0 64,4 199,2 
St. Tompobulu 716,9 497,6 608,4 464,2 446,0 413,6 208,5 9,1 150,5 811,1 761,8 533,3 
St. Loka 241,6 204,2 194,9 249,6 334,0 467,8 152,4 79,8 26,0 89,7 90,4 196,2 
St. Bontomacina 360,4 311,8 336,5 288,7 197,8 100,9 70,0 41,5 69,9 223,8 383,5 280,4 
St. Allu 628,2 679,5 493,5 429,1 296,0 294,9 175,6 8,2 34,9 436,0 622,0 477,1 
St. Tarowan-tarowan 119,3 117,6 133,0 180,2 264,8 325,1 96,5 63,3 27,7 64,8 69,8 198,9 
St. Tanah Kongkong 241,6 195,1 194,9 249,6 328,9 467,8 152,4 79,8 26,0 78,9 85,6 180,2 
St. Malakaji 578,4 275,5 296,9 492,2 544,2 366,7 192,0 86,4 168,4 237,6 567,6 847,8 
St. Pattiroang 117,8 119,1 134,6 166,5 256,9 298,5 74,0 60,0 35,2 49,5 76,0 149,6 
St. Bulo tanete 391,1 275,5 207,1 304,6 296,9 289,6 91,5 49,3 67,0 105,6 74,7 121,3 
St. Paladingan 516,4 454,5 550,4 354,5 163,6 85,3 92,4 54,0 91,3 268,9 473,6 488,9 
St. Borongrappoa 409,3 319,6 367,8 175,1 143,4 192,0 138,2 270,2 316,0 83,1 176,5 524,9 
St. Pasir Putih 275,8 279,6 247,8 208,9 108,2 73,2 63,8 65,6 73,4 91,3 192,4 168,4 
St. Bnd. Kelara 524,4 444,4 531,0 333,5 328,9 129,4 31,1 27,1 105,0 135,2 202,4 252,9 
Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2011 
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Lampiran 5 :  Peta Checking Lapangan Wilayah Kab. Bantaeng  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Sekunder  Setelah  Diolah dan Hasil Analisa SIG, 2011 
